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ABSTRAK

Manajemen inventaris dan pelaporan kerusakan aset merupakan bagian integral dari
kegiatan operasional di Dinas Perhubungan Kabupaten Kudus. Berdasarkan observasi,
proses pelaporan kerusakan barang inventaris saat ini masih dilakukan secara
konvensional dan manual, yang mengakibatkan rendahnya transparansi, keterlambatan
tindak lanjut perbaikan, dan kurangnya jejak riwayat pemeliharaan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan Sistem Informasi
Pelaporan Kerusakan dan Pemeliharaan Inventaris Barang Berbasis Web guna
meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan aset instansi. Metode pelaksanaan
meliputi observasi masalah, pengembangan sistem menggunakan framework Laravel,
serta pendampingan implementasi bagi staf Dinas Perhubungan. Hasil dari kegiatan ini
adalah tersedianya sistem digital yang memfasilitasi pelaporan kerusakan secara real-
time, pengelolaan data aset dengan fitur kodifikasi otomatis, dan pemantauan status
perbaikan yang transparan. Implementasi sistem ini terbukti efektif mempercepat arus
informasi kerusakan dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik terkait
pemeliharaan aset daerah.

Kata kunci: Dinas Perhubungan, Inventaris, Laravel, Manajemen Aset, Sistem Informasi Web
A. PENDAHULUAN

Keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan layanan publik di instansi pemerintah
sangat bergantung pada kesiapan sarana dan prasarana. Sebagai instansi dengan mobilitas
tinggi, Dinas Perhubungan Kabupaten Kudus diharapkan mampu mengelola berbagai aset
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daerah untuk mendukung tugas dan fungsinya. Namun, masalah klasik dalam manajemen
internal masih banyak dijumpai, seperti manajemen inventaris yang masih bergantung pada
pencatatan manual. Implikasinya cukup serius contohnya mulai dari data stok yang tidak
akurat hingga keterlambatan dalam menangani kerusakan aset, yang pada akhirnya
menghambat kinerja operasional.

Isu administrasi manual di lingkungan Dinas Perhubungan bukanlah masalah baru.
(Hamzah Erik & Devitra Joni, 2022) dalam risetnya di Dinas Perhubungan Kota Jambi
menyoroti bahwa ketergantungan pada pencatatan manual seringkali berujung pada
hilangnya pengawasan terhadap aset yang sedang dalam perbaikan. Fenomena serupa juga
terjadi di Dinas Perhubungan Singkawang, di mana (Adha & Juni, 2022) mencatat bahwa
pengelolaan persediaan barang yang terfragmentasi dan tidak terintegrasi menyulitkan
proses temu kembali data (data retrieval) saat laporan mendesak dibutuhkan.

Merespons tantangan tersebut, berbagai inovasi digital mulai bermunculan. (Aryasatya et
al., 2024) misalnya, telah mengembangkan terobosan di Dinas Perhubungan DKI Jakarta lewat
aplikasi LAPIM. Meskipun inovatif, sistem tersebut lebih menitikberatkan pada pelaporan
insiden dari masyarakat (eksternal), sehingga aspek manajemen aset internal kantor belum
tergarap secara optimal. Padahal, kebutuhan akan sistem pelaporan kerusakan fasilitas
internal yang responsif dan terukur sangatlah mendesak demi kelancaran tugas pegawai.

Urgensi digitalisasi sistem pemeliharaan internal ini juga tercermin pada sektor lain yang
memiliki karakteristik serupa. Riset (M. Irawan et al., 2023) di RSUD Dumai membuktikan
bahwa digitalisasi pelaporan kerusakan sarana prasarana adalah kunci untuk menjaga
keberlangsungan operasional layanan. Senada dengan itu, (Yuli Prasetyo & Marisa Putri,
2025) dalam penelitiannya di Puskesmas Keritang menekankan bahwa sistem pelaporan
berbasis web mampu mendongkrak akurasi informasi kerusakan fasilitas secara signifikan.
Dalam konteks perkantoran umum, (Britney Hanna Maria Siwu et al.,, 2022) menegaskan
bahwa adopsi sistem berbasis web adalah langkah strategis untuk memangkas alur disposisi
perbaikan fasilitas yang lambat dan berbelit.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini memanfaatkan keandalan teknologi
framework Laravel. Reputasi Laravel dalam menghasilkan sistem yang aman, rapi, dan
terstruktur telah tervalidasi dalam berbagai studi, mulai dari pengembangan sistem
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pelaporan sensitif (Widayanti et al., 2020) hingga aplikasi inventaris sekolah yang kompleks
(Rustiyana, 2024).

Pilihan untuk mengintegrasikan sistem berbasis web juga menawarkan keunggulan
aksesibilitas dibandingkan sistem desktop konvensional. (Pasaribu, 2021) menjelaskan bahwa
sistem web inventory memberikan fleksibilitas akses yang tinggi bagi pengguna di berbagai
unit kerja tanpa terikat perangkat tertentu. Hal ini diperkuat oleh pandangan (Fachri Affif
Valensyah & Oky Irnawati, 2024), yang menyatakan bahwa penggunaan framework Laravel
dalam ekosistem web sangat mendukung skalabilitas aplikasi untuk pengembangan jangka
panjang.

Berpijak pada analisis situasi dan sintesis literatur tersebut, penelitian ini difokuskan pada
implementasi "Sistem Informasi Pelaporan Kerusakan dan Pemeliharaan Inventaris" di Dishub
Kudus. Sistem ini dirancang untuk mengisi celah yang belum tersentuh oleh solusi
sebelumnya, yakni dengan mengintegrasikan fitur auto-numbering untuk mengeliminasi
duplikasi data serta fitur pelaporan berjenjang (multi-level user) guna menjamin transparansi
proses perbaikan aset.

B. METODE

Metode Dalam Penelitian ini menggunakan intervensi pengembangan sistem yang
terstruktur dengan baik, yang melibatkan pengamatan komprehensif terhadap proses
pelaporan saat ini dan wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan mulai dari
staf pemeliharaan hingga tim manajemen untuk mengidentifikasi penomoran atau kode yang
tidak sesuai dalam proses penginputan, juga hambatan paling kritis dalam proses pelaporan
(keterlambatan laporan dan dokumentasi yang tidak tepat).

Menurut temuan, arsitektur sistem berbasis web dikembangkan dengan bantuan
kerangka kerja Laravel, yang menggabungkan fungsionalitas yang diperlukan pada sistem
pelaporan dengan fungsionalitas waktu nyata, manajemen pengguna dengan tingkat akses
yaitu ada Pemimpin, Admin, Pelapor, dan Petugas Pemeliharaan, dan pemantauan historis
operasi pemeliharaan. Pengembangan ini akan melibatkan penyusunan formulir laporan
yang mudah digunakan, sistem untuk memverifikasi administrator, sistem untuk
menindaklanjuti pemeliharaan, dan penomoran otomatis untuk memberikan identifikasi aset
yang unik dan tidak ganda.
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Tahap pengujian dilakukan dengan pengguna internal untuk mengonfirmasi proses
pengiriman laporan dan notifikasi dari awal hingga akhir dengan akurasi penyimpanan data
sesuai dengan prinsip akurasi data dalam sistem informasi (Dymas Fatthur Rohim Alsayah
Harahap et al., 2024). Proses ini diselesaikan dengan survei tinjauan untuk menentukan
kesesuaian sistem dengan persyaratan operasional pengguna.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Sistem dan Tranformasi Digital

Luaran utama dari kegiatan ini adalah beroperasinya sistem informasi berbasis web yang
mengintegrasikan manajemen inventaris dan pelaporan kerusakan di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Kudus. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Laravel
yang terbukti handal dan aman untuk kebutuhan instansi pemerintah, sebagaimana divalidasi
oleh studi (Fachri Affif Valensyah & Oky Irnawati, 2024) dan (Widayanti et al., 2020)

Antarmuka sistem dirancang dengan konsep user friendly untuk memastikan kemudahan
akses bagi seluruh pegawai. Pada halaman dashboard, pimpinan kini dapat memantau
statistik aset dan status laporan secara real-time. Transparansi data ini menjawab kendala
manajerial yang sebelumnya terjadi akibat pencatatan manual. Ketersediaan data visual yang
terintegrasi ini sejalan dengan temuan (Lutfiana Nurisma & Fatah Zaehol, 2024), di mana
dasbor inventaris digital terbukti mampu mempercepat proses pengambilan keputusan
strategis terkait aset daerah.
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Aspek utama yang berhasil diimplementasikan adalah Penomoran Otomatis. Kode khusus
dihasilkan oleh sistem (KDN-2025-001) seperti (Y. Irawan et al., 2025) setiap kali aset baru
dibuat. Fitur ini efisien dalam memberantas kemungkinan duplikasi data (entri ganda) karena
hal ini umum terjadi dalam pembukuan manual. Solusi ini memperkuat saran dari (Riski
Annisa et al., 2024) dan (Rustiyana, 2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan identifikasi
aset berbasis sistem adalah satu-satunya cara untuk menjamin keakuratan stok dan
memfasilitasi audit fisik.

2. Efektivitas Alur Pelaporan Kerusakan Perubahan

Dalam implementasi sistem telah mengubah paradigma pelaporan kerusakan menjadi
digital. Sistem ini memungkinkan wartawan untuk mengunggah foto dan deskripsi kerusakan,
yang langsung dikomunikasikan ke akun orang yang menjadi admin. Sistem ini mengurangi
birokrasi yang memakan waktu dalam disposisi di masa lalu. Fakta bahwa percepatan aliran
informasi ini berkaitan dengan prinsip efisiensi yang dikemukakan oleh (Britney Hanna Maria
Siwu et al., 2022) dan (Fitriana et al., 2025) adalah bahwa sistem berbasis web dapat
menghilangkan hambatan administratif selama pemeliharaan fasilitas.
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e
Gambar 3. Halaman Pelaporan Kerusakan
Dari verifikasi hingga perbaikan dan penyelesaian, setiap langkah prosedur penanganan
didokumentasikan secara digital. Seperti yang ditunjukkan oleh (Hamzah Erik & Devitra Joni,
2022) dan (Setyaningsih Yuni et al., 2023), hal ini menetapkan tanggung jawab yang jelas dan
mengatasi masalah hilangnya pengawasan aset yang sering timbul dengan teknik manual.

3. Pemaparan dan Pelatihan

Pada fase ini yaitu dilakukan dengan sesi penjelasan langsung mengenai penggunaan
sistem. Pemaparan ini dibuat sangat mudah dan informal karena saya mempresentasikan
karakteristik utama situs yang telah dikembangkan dan memberikan mereka panduan
sederhana yang akan memungkinkan mereka menggunakan situs tersebut sendiri. Adapun
beberapa foto juga diambil dalam sesi penjelasan dan ini berfungsi sebagai bukti bahwa
kegiatan tersebut telah dilaksanakan.
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Gambarf4. Seﬁi Soéfélisasi dan Pemaparan
4. Analisis Dampak Implementasi

Evaluasi kuantitatif dilakukan terhadap pegawai dinas melalui metode pengukuran Pre-
test dan Post-test pada lima indikator utama. Hasil komparasi menunjukkan bahwa seluruh
aspek kinerja mengalami peningkatan setelah sistem diimplementasikan.

Tabel 1. Perbandingan Efektivitas Manajemen Aset

Kode | Mean Pre Mean Post Peningkatan Presentase
Ql 3.00 4.50 +1.50 50.0%
Q2 3.00 4.12 +1.12 37.5%
Q3 2.88 4.38 +1.50 52.2%
Q4 2.94 4.38 +1.44 48.9%
Q5 3.06 4.31 +1.25 40.8%

Menurut Tabel 1, terjadi peningkatan kinerja yang signifikan pada semua indikator.
Peningkatan terbesar tercatat pada kuartal ketiga (Kemudahan Mengidentifikasi Kode
Barang) dan skor rata-rata meningkat menjadi 4,38 dibandingkan dengan 2,88. Informasi ini
membuktikan bahwa fitur penomoran kode otomatis adalah yang paling berpengaruh dalam
proses mengatasi krisis pengelolaan administrasi inventaris yang sebelumnya dikeluhkan. Ini
adalah indikasi bahwa pengelolaan aset daerah yang tertib bergantung pada digitalisasi (Adha
& Juni, 2022).

Indikator lain yang juga turun drastis sebesar 50,0 persen adalah Q1 (Memahami Proses
Pelaporan). Ini berarti bahwa sistem digital pada kenyataannya menyederhanakan prosedur
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yang sebelumnya rumit dan membingungkan untuk dilakukan secara manual. Sistem ini
mudah digunakan, yang sejalan dengan keunggulan sistem inventaris berbasis web seperti
yang diperkenalkan oleh (Pasaribu, 2021).

Dimensi transparansi (Q4) tumbuh sebesar 48,9%, yang berarti bahwa sekarang pekerjaan
jauh lebih nyaman terkait dengan kondisi perbaikan properti mereka dibandingkan
sebelumnya. Transparansi informasi ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan unit kerja
(Yuli Prasetyo & Marisa Putri, 2025). Meskipun Q2 (Kecepatan) mengalami perubahan
persentase terendah (37,5%), skor yang dihasilkan (4,12) masih dianggap berada dalam
rentang "Baik", yang berarti ada peningkatan signifikan dalam kecepatan proses
(dibandingkan dengan metode tradisional).

Secara umum, pertumbuhan rata-rata produktivitas kerja (Q5) sebesar 40,8%
menunjukkan bahwa sistem telah berhasil menjadi bukan hanya alat, tetapi juga penggerak
kerja pegawai Dishub Kudus. Pencapaian ini memperkuat argumen (Dymas Fatthur Rohim
Alsayah Harahap et al., 2024) dan (Aryasatya et al., 2024) bahwa inovasi teknologi informasi
adalah kebutuhan mutlak untuk modernisasi di lembaga pemerintah.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan Pengenalan Sistem Informasi Pelaporan Kerusakan Berbasis
Web dan Pemeliharaan Inventaris di Dinas Perhubungan Kabupaten Kudus telah secara efektif
mengubah sifat tidak efisien dari proses manual menjadi ekosistem digital melalui
penggabungan manajemen aset dalam format digital. Sistem ini telah terbukti sangat
membantu dalam meminimalkan kemungkinan duplikasi informasi dan menunda birokrasi
dalam disposisi perbaikan melalui penyediaan kemampuan penomoran otomatis dan
kemampuan pelaporan waktu nyata. Analisis korelasi efek antara adopsi sistem dan
peningkatan produktivitas karyawan serta transparansi dalam urutan pemeliharaan harus
dilihat sebagai positif, yang membuktikan bahwa transformasi digital ini adalah alat penting
dalam akuntabilitas dan akurasi dalam mengelola aset di wilayah tersebut.

Rekomendasi Untuk menjamin keberlanjutan dan peningkatan manfaat sistem dalam
jangka panjang, disarankan agar instansi memiliki langkah-langkah pemeliharaan server dan
pencadangan data secara berkala untuk mengurangi kemungkinan hilangnya riwayat
pemeliharaan. Selain itu, arsitektur sistem harus dikembangkan menjadi sistem aplikasi
seluler (Android) dan teknologi pemindaian Kode QR harus diterapkan pada semua aset fisik,
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yang sangat disarankan, untuk memastikan mobilitas petugas lapangan dalam hal
memfasilitasi audit inventaris (stocktaking) yang lebih cepat dan akurat. Sosialisasi juga harus
dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan adanya standarisasi operasional di tengah
pergantian personel.
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